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Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan dari film pendek HANA yang diadaptasi dari cerpen
“Hana” karya Akutagawa Ryunosuke dan mengaitkannya dengan kondisi sosial budaya masyarakat Jepang
pada saat film pendek HANA diproduksi. Penelitian ini akan menggunakan teori adaptasi dari Linda
Hutcheon (2006) dan konsep Beauty Myth dari Naomi Wolf dengan metode analisis teks dari sudut pandang
feminisme. Dari hasil analisis tersebut, ditemukan bahwa sekalipun tokoh utama dalam cerpen Hana dan
film HANA sama-samatidak puas dengan bagian tertentu dari tubuhnya, tetapi ada dua perbedaan yang
mencolok, yaitu deskripsi tokoh protagonis dan masalah yang menimpanya. Dalam cerpen Hana, protagonis
adalah pendeta laki-laki dengan permasalahan hidung panjang, sedangkan dalam film pendek HANA,
protagonis adalah gadis SMA dengan permasalahan payudara kecil. Ditemukan juga adanya suatu standar
kecantikan ideal yang mengikat tubuh perempuan di Jepang, khususnya payudara, sehingga perempuan
tidak memiliki kuasa akan tubuhnya sendiri. Jika dikaitkan dengan berbaga permasalahan mengenai
payudara kecil yang terjadi di Jepang, film ini dapat dimaknai sebagai refleks terhadap standar kecantikan
berdasarkan norma patriarki yang masih membebani perempuan di Jepang.

Kata kunci: Cerita pendek; Hana; Payudara kecil; Kecantikan ideal; Adaptasi; Feminisme

...... This study aimsto find differences from the short film HANA which was adapted from the short story
“The Nose” by Akutagawa Ryunosuke by linking it to the Japanese socio-culture condition when this short
film was produced. This study will use adaptation theory from Linda Hutcheon (2006) and the Beauty Myth
concept from Naomi Wolf with textual analysis method from feminism perspective. From the results of the
analysis, there were similarity between the protagonists, both of them were dissatisfied with certain parts of
their bodies, but there were aso two major differences, the description of protagonists and the problems they
have. In The Nose, the protagonist is amale monk with along nose as his problem, meanwhile in short film
HANA, the protagonist is a high school girl with small breasts as her problem. There’'s also an ideal beauty
standard that binds the females' bodies in Japan, especialy breasts, which make females don’'t have power
over their own bodies. Linked to various problems regarding small breasts that occur in Japan, thisfilm can
be interpreted as areflection of beauty standard based on patriarchal norms which still burdening femalesin
Japan.
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